BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama diterima, yang artinya intellectual capital terbukti
berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan
pengelolaan intellectual capital yang baik dapat meningkatkan efisiensi dalam
kegiatan operasi perusahaan sehingga citra perusahaan di mata stakeholder
meningkat yang secara langsung meningkatkan nilai di dalam perusahaan.

Pengungkapan sustainability report terbukti tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, yang artinya hipotesis kedua ditolak. Hal ini dikarenakan banyak
tidaknya pengungkapan yang tercantum dalam sustainability report tidak akan
mempengaruhi minat investor terhadap perusahaan karena investor lebih senang
terhadap pembelian saham dan tidak memperhatikan tingkat pengungkapan yang
ada dalam perusahaan.

Profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara intellectual capital
dan nilai perusahaan yang artinya hipotesis ketiga ditolak. Hal ini dikarenakan
pengelolaan intellectual capital dapat dilakukan pada bagian eksternal dan internal
perusahaan, akan tetapi pada bagian internal perusahaan dapat lebih menekan biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga proksi profitabilitas dapat digunakan
untuk kegiatan perusahaan yang lain.

Profitabilitas terbukti tidak mampu memoderasi hubungan antara
pengungkapan sustainability report dan nilai perusahaan yang artinya hipotesis
keempat ditolak. Hal ini dikarenakan stakeholder tidak hanya melihat dari sisi
keuangan saja, tetapi dari non keuangan. Stakeholder selain investor lebih
mengutamakan pengungkapan yang ada di dalam perusahaan, karena dengan
adanya pengungkapan tersebut dapat mencerminkan kualitas yang ada di dalam

suatu perusahaan
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5.2 Keterbatasan

Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu:

1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4 tahun, yaitu
periode 2014-2017.

2. Hasil hipotesis dalam penelitian ini relatif ditolak, hal ini dikarenakan
penelitian ini hanya menggunakan faktor internal dalam perusahaan sebagai
variabel independen.

3. Penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai variabel moderasi yang
hasilnya membuktikan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi
hubungan variabel independen dan dependen.

5.3 Saran

Berdasarkan temuan yang ada dalam penelitian, maka saran yang diajukan

yaitu sebagai berikut:

1.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperluas periode
penelitian, yaitu 5 tahun agar lebih akurat untuk menguji pengaruh-pengaruh
yang ada di dalam variabel (Latifah dan Luhur, 2017).

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah faktor eksternal sebagai
variabel independen agar hasil hipotesis dalam penelitian dapat sesuai dengan
fakta yang ada (Gunawan dan Mayangsari, 2015).

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan profitabilitas sebagai
variabel mediasi, agar hasil yang diberikan lebih maksimal. Selain itu,
penambahan variabel juga disarankan, seperti pengungkapan Intellectual

Capital.
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